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ABSTRACT

In response to the fundamentalist ideologies that often
display the slogan of Islam kaffah, it is very important to
revisit the concept of Islam kaffah in the interpretation of
the Qur'an. This article aims to provide a scientific response
through an authoritative traditional interpretation study,
namely the book Mafatih al-Ghaib by Fakhruddin al-Razi.
The method used in this research is literature study, where
the theme of 'Islam kaffah' is examined through the
perspective of al-Razi's interpretation. The results of this
study conclude that Islam kaffah is not merely about
carrying out all aspects of religious teachings, but also about
efforts to continuously improve the quality of faith and
religious practice. The subsequent conclusion explains that
the interpretation of Islam kaffah is not singular and is not
intended solely for the welfare of Muslims, but also for the
welfare of all humanity regardless of their religious
background.

Keywords: Islam in its entirety, exegesis, al-Razi

ABSTRAK

Dalam merespon paham-paham fundamentalisme yang
sering menampilkan jargon Islam kaffah, maka sangat

penting untuk menelaah kembali konsep Islam kaffah dalam
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tafsir al-Qur’an. Artikel ini bertujuan untuk memberikan
tanggapan secara ilmiah melalui kajian tafsir turats yang
otoritatif, yakni kitab Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin al-
Razi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi pustaka, dimana tema “Islam kaffah” dikupas melalui
perspektif tafsir  al-Razi. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa Islam kaffah bukan sekedar
menjalankan semua aspek ajaran agama, tapi juga tentang
upaya untuk senantiasa meningkatkan kualitas iman dan
kualitas beragama. Kesimpulan selanjutnya menjelaskan
bahwa penafsiran tentang Islam kaffah tidaklah tunggal dan
tidak hanya ditujukan bagi kemaslahatan umat Islam saja,
tetapi juga untuk kemaslahatan seluruh umat manusia

apapun latar belakang agamanya.

Kata Kunci: Islam kaffah, Tafsir, al-Razi

Pendahuluan

Sebagian kalangan sering memaknai kata "Islam
kaffah" sebagai konsep beragama yang harus
mengamalkan seluruh syariat agama baik yang wajib
maupun yang sunah. Syariat agama begitu luas, dan
setiap manusia tentu tak akan mampu menyamai level
kenabian dalam menjalankan seluruh aspek dalam
beragama. Ada sebagian yang rajin baca al-Qur'an tapi
jarang puasa sunah, ada yang kuat sholat malam tapi
jarang untuk menelaah ilmu pengetahuan dan
mendalami cabang-cabang ilmu agama.

Sebagian kelompok juga ada yang melabeli diri
mereka sebagai gerakan Islam kaffah yang cenderung
memiliki pemahaman untuk menjadikan syariat Islam
sebagai ideologi yang harus menjadi pegangan umat
Islam dan mereka tidak sepakat jika ideologi Pancasila
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menjadi dasar negara.! Sebagian kelompok juga
menganggap bahwa kepentingan rakyat dan cita-cita
untuk menjadi bangsa yang sejahtera dapat terwujud
dengan menjalankan syariat Islam secara kaffah,
termasuk dengan mengubah tata negara menjadi sistem
pemetrintahan Islam atau khilafah.”

Berangkat dari beberapa studi kasus tersebut
penulis merasa perlu menelaah kembali konsep Islam
kaffah dalam al-Qurian. Artikel ini merupakan
penelitian pustaka yang menempatkan kitab tafsir al-
Razi sebagai objek utamanya. Oleh sebab itu, penulis
memberikan menyusun artikel ini dengan judul:
“Makna Kaffah Dalam Kitab Tafsir Al-Razi”. Dalam
artikel ini penulis akan terlebih dahulu menjelaskan ayat
yang menjadi acuan utama tentang Islam kaffah,
kemudian dilanjutkan dengan memberi pemaparan
singkat tentang tafsir al-Razi, selanjutnya akan kami
kupas makna Islam kaffah dalam kitab tafsir al-Razi,
dan terakhir adalah penutup yang merupakan
kesimpulan dari penelitian atau pembahasan.

Pembahasan

Ber-Islam secara "kaffah" sering digaungkan
oleh sebagian kalangan dengan berpijak pada QS. Al-

! Marta Aulia Ekasetya and Warsono, ‘Konstruksi Kelompok
Berpaham Ekstrim Kanan (Majelis Islam Kaffah) Terhadap
Pancasila’, Kajian Moral Dan Kewarganegaraan 9, no. 2 (2021),
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
kewarganegaraa/article/view/40102.

2 Jamilah and Muhammad Rafii, ‘Kampanye Ide Khilafah: Studi
Manajemen Dakwah Akun Facebook Buletin Dakwah Kaffal’,
Tazkir: Jurnal Penelitian Ilmun-Ilmu Sosial Dan Keislaman 8, no. 1
(2022),
https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/TZ/atticle/view/515
2.

JURNAL USHULUDDIN Vol. 24, No.2, Juli-Desember 2025|92



Fadhila Sidiq Permana

Bagarah: 208 dalam kitab suci al-Qut’an. Dalam QS.
Al-Baqarah ayat 208 tersebut, Allah Ta'ala berfirman:

AN B e g8 0 i
i 6 1808 ol g

"Wahai orang-orang yang beriman, masuk dan
menyatulah ke dalam nilai keislaman secara
komprehensif atau totalitas, dan janganlah kalian
menyusuri langkah dan perbuatan setan. Sesungguhnya
setan adalah musuh yang nyata bagimu."

Kalimat “udkbuln fis silmi kaffah” pada ayat
tersebut memiliki makna populer, yakni anjuran untuk
memeluk Islam dan menjalankan seluruh syariat Islam
tanpa kecuali.’ Hal inilah yang kemudian memunculkan
pemahaman kepada sebagian kalangan bahwa
beragama haruslah mengamalkan ajaran agama secara
keseluruhan dan mereka cenderung memandang
sebelah mata terhadap kelompok lain yang belum
sempurna dalam beragama. Penilaian semacam ini di
satu sisi benar jika ukurannya adalah aspek lahiriyah
atau kuantitas ibadah fisik saja seperti shalat, puasa,
haji, dan lain-lain. Akan tetapi ajaran agama Islam
bukan hanya menganjurkan ibadah fisik saja, tapi juga

ada anjuran untuk tekun dalam mencari ilmu,* anjuran

3 Ahmadiy, Islam Kaffah: Tinjauan Tafsir Q.S. Al-Baqarah: 208’,
Syariati: Jurnal Studi Al-Qur'an Dan Hukum 2, no. 2 (2010),
https://ojs.unsiq.ac.id/index.php/syariati/article/view/1128.

4 Atika Agustina Tarik and Mohammad Kurjum, “Telaah Hadits
Keutamaan Dan Urgensi Menuntut Ilmu Di Era Digital: Relevansi
Dengan Tantangan Pendidikan Modern Dan Kriteria Pendidik
Ideal’, Jurnal Studia Religia 8, no. 2 (2024), https://journal.um-
sutabaya.ac.id/Studia/atticle/view/24034.
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untuk sabar,” tawakal,® ikhlas,’

larangan takabur,®
menjauhi sifat hasud,’ larangan namimah," dan lain-

lain.

Dalam poin pembahasan ini, selanjutnya akan
kami paparkan dua sub bahasan. Yang pertama adalah
paparan ringkas tentang kitab tafsir al-Razi, dan sub
yang kedua adalah pembahasan mengenai makna Islam
kaffah dalam naskah kitab Mafatih al-Ghaib atau kitab
tafsir al-Razi karya dari Fakhruddin al-Razi.

1. Profil Ringkas Kitab Tafsir al-Razi

Pada sub bahasan ini penulis akan
memaparkan profil ringkas kitab tafsir karya
Fakhruddin al-Razi dan sedikit ulasan tentang
epistemologi yang dipakai al-Razi dalam menyusun
karya tafsirnya. Kitab tafsir al-Razi ditulis oleh
Muhammad bin Umar bin Husain bin Hasan bin Ali

5> Farra Anisa Rahmania et al., ‘Hubungan Syukur Dan Sabar
Terhadap Kesejahteraan Subjektif Pada Remaja’, PSIKOLOGIKA:
Jurnal  Pemikiran Dan  Penelitian  Psikologi 24, no. 2 (2019),
https:/ /joutnal.uii.ac.id/Psikologika/article/view/14143.

¢ Dede Setiawan and Silmi Mufarihah, “Tawakal Dalam Al-Qut’an
Serta Implikasinya Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19’, Jurnal
Studi Al-Qur'an 17, no. 1 (2021),
https://joutnal.unj.ac.id/unj/index.php/jsq/article/view/18321.
7 Hasiah, ‘Peranan Ikhlas Dalam Perspektif Al-Qur’an’, DARUL
ILMI: Journal of Educational and Islamic Sciences 1, no. 2 (2013),
https:/ /jutnal.uinsyahada.ac.id/index.php/DI/atticle/view/236.

8 Ade Taufik Solihin et al., “Takabur Dalam Alqur'an Dan
Implikasinya Terhadap Pembelajaran Pai Di Sekolah’, Taklim:
Jurnal  Pendidikan — Agama  Islam 18, no. 1  (2020),
https://ejournal.upi.edu/index.php/taklim/article/view/32818.

9 Muhammad Chasan et al,, ‘Problems of Hasad from the
Perspective of the Qur'an (Review of Maqashidi Interpretation)’,
Al-Afkar: Journal for Islamic Studies 8, no. 2 (2025), https://al-
afkar.com/index.php/Afkar_Journal/article/view/2227.

10 Mutasit, ‘MEREDAM BUDAYA HATE SPEECH DI
MEDIA  SOSIAL’,  Jurnal  Islamika 4, no. 2 (2021),
https://ejurnal.umri.ac.id/index.php/JSI/article/view/3076.
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al-Bakri al-Razi, yang sering dijuluki dengan sebutan
Fakhruddin al-Razi."" Selain menulis kitab Mafatih
al-Ghaib, al-Razi juga merupakan ulama yang
produktif menulis berbagai karya, baik dalam bidang
agama maupun bidang umum.'? Sedangkan karya al-
Razi dalam bidang ushul fiqih adalah kitabnya yang
terkenal dengan judul a/-Mahshul fi Tlmi Ushul al-Figh,
kitab ini meskipun masuk kategori rumpun ushul
figih, tapi di dalamnya terdapat beberapa poin
pembahasan tentang ilmu al-Qur’an seperti ‘@ dan
khash, nasikh dan mansukh, dan lain-lain,” dimana
beberapa pembahasan tersebut juga dibahas dalam
kitab ‘ulumul Qur’an seperti alltgan fi Ulum al-
QOur'an* Sehingga kitab al-Mahshul karya al-Razi
tersebut, selain sebagai kitab ushul figih untuk
memahami metode dan kerangka berpikir para
fugaha’, juga sebagai kitab pengantar untuk
memahami tafsir al-Qur’an.

Berbicara  tentang  epistemologi  yang
digunakan al-Razi dalam kitab Mafatih al-Ghaib, akan
dapat dijumpai beberapa metode atau pendekatan
yang menjadi ciri khas dari kitab tafsir al-Razi.
Dalam kitab Mafatih al-Ghaib sering disuguhkan

ULl Azmi, ‘Studi Kitab Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Ar-Razi’,
Basha'ir: Jurnal Studi AlL-Quran Dan Tafsir 2, no. 2 (2022),
https://ejournal.stainditundeng.ac.id/index.php/bashait /article/
view/1415.

12 Wakhida Nurul Muntaza and Abdullah Hanapi, ‘Studi Kitab
Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Fakhruddin Al-Razi 1149 - 1209
N, Minaret  Journal Of Releigions Studies 1, no. 1 (2023),
https://jim.iainkudus.ac.id/index.php/MINARET/article /view
/49.

13 Fakhruddin Al-Razi, A~Mabshul Fi Timi Ushul al-Figh, 1st ed.,
vols 1-2 (Muassasah al-Risalah, 2012).

14 Jalaluddin Al-Suyuthi, A/-ltgan Fi "Ulum al-Qur'an, Tth ed. (Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, 2019).
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hubungan antara satu surat atau ayat dengan surat
atau ayat lain beserta berbagai hikmahnya.”
Kemudian ciri  khasnya yang lain adalah
menggunakan pendekatan interdisipliner dalam
menjabarkan tafsir al-Qur’an, yakni dengan
membahas ilmu-ilmu lain seperti matematika,
filsafat, biologi, dan lain-lain. Sedangkan dalam ayat-
ayat yang berkaitan dengan hukum, kitab tafsir al-
Razi selalu menampilkan beberapa pandangan
madzhab-madzhab figth. Tidak hanya itu, dalam
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Manhaj Khusus Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Al-Razt’,
Jurnal ~ Iman  Dan  Spiritualitas 2, no. 1  (2022),
https:/ /joutnal.uinsgd.ac.id/index.php/jis/article /view/15829.
16 Tarto, ‘Epistemologi Ar-Razi Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib’,
ErMujam: Jurnal Kajian Al-Qur'an Dan Al-Hadis 3, no. 1 (2023),
https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/el-
mujam/article/view/1160.
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Dalam Tafsir al-Kabir karya Fakhruddin al-
Razi ayat tersebut pada awal penjelasan memang
dimaknai anjuran untuk memeluk keseluruhan
syariat agama, dengan keyakinan dan perbuatan.
Ayat tersebut juga ditujukan kepada kelompok ahlul
kitab kala itu untuk tidak berpegang pada sebagian
perkara yang menjadi ketentuan dalam kitab taurat,
baik dengan meyakini atau mengamalkannya. Hal itu
karena adanya amandemen atau revisi hukum,
dimana aturan lama telah digantikan oleh aturan
baru yang lebih maslahat.

Kemudian dalam tafsir al-Razi juga dijelaskan
bahwa, ayat tersebut ditujukan kepada komunitas
ahlul kitab yang tidak percaya (tidak iman) kepada
nabi Muhammad. Sehingga kalimat "udgbulu fis silmi
kaffah" dalam ayat tersebut bisa ditafsirkan:
“sempurnakanlah ketaatanmu dalam keimanan,
dimana hal itu adalah dengan mengimani semua
nabi-nabi Allah dan seluruh kitab Allah (tanpa
kecuali), maka menyatulah kalian bersama nabi
Muhammad dan ajaran yang dibawanya dengan

iman kalian.”"’

Selanjutnya al-Razi juga menjelaskan bahwa
ayat tersebut juga ditujukan kepada komunitas
Islam. Sehingga bisa ditafsirkan: “wahai orang-
orang yang beriman hanya dengan lisan, masuklah
kalian dalam nilai keislaman secara totalitas. Yakni,
konsistenlah dalam keislaman dan janganlah kalian

17 Fakhruddin Al-Razi, A-Tafsir al-Kabir Aw Mafatib al-Ghaib, vol.
3 (Dar al-Hadits, 2012).
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keluar dari keislaman dan jangan menyimpang dari

perkara yang menjadi ketentuan syariat Islam”."

Penjelasan Fakhruddin al-Razi tersebut sesuai
dengan kenyataan bahwa, dalam kitab suci al-Qur’an
juga banyak diterangkan bagaimana interaksi antara
komunitas muslim dan non-muslim yang terjadi saat
itu. Bahkan juga ada beberapa ayat yang memuat
pesan atau anjuran untuk ahlul kitab saja."” Namun
yang lebih penting dari sekedar melihat pesan al-
Qur’an itu ditujukan kepada siapa, adalah tentang
untuk apa dan kemana arah tujuan dari setiap pesan
moral yang terkandung dalam setiap ajaran dalam al-
Quran.”

Penutup

Mengacu pada berbagai perspektif yang
diterangkan Fakhruddin al-Razi dalam penafsiran ayat
tentang Islam kaffah di atas, dapat disimpulkan bahwa
makna "kaffah" tidak tunggal, karena islam secara
kaffah bukan melulu soal menjalankan seluruh ajaran
agama, tapi juga tentang upaya untuk terus melakukan
peningkatan  kualitas iman, islam, dan ihsan.
Kesimpulan lain dalam artikel ini menjelaskan bahwa,

18 Al-Razi, Al-Tafsir al-Kabir Aw Mafatib al-Ghaib, vol. 3.

19 Fadhila Sidiq Permana, Mengklasifikasi Non-Muslim (Mengurai
Makna Abl al-Kitab Melalui Kajian Figih, Sejarah Kenabian, Dan Tafsir)
(IAIFA Press, 2020),
https:/ /books.google.co.id/books?id=tKROIEQAAQBA]J&newb
ks=0&printsec=frontcover&pg=PR3&dq=mengklasifikasi+non
muslim&hl=id&source=newbks_fb&redir_esc=yHv=onepage&
q&f=false.

20 Fadhila Sidiq Permana, ‘Tafsir Al-Maidah 51 Perspektif
Hermeneutika Pembebasan: Telaah Dan Implementasi Pemikiran
Farid Esack’, MudSarah: Jurnal Kajian Islam Kontemporer 6, no. 1
(2024), https://jurnal.uin-
antasari.ac.id/index.php/muasharah/article/view/13596/4262.
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ajaran agama dalam kitab suci tidak hanya dikhususkan
bagi kalangan atau kelompok tertentu, tidak pula hanya
untuk dipelajari kelompok agama tertentu. Karena
kitab suci adalah firman Tuhan untuk seluruh hamba-

hamba-Nya (seluruh umat manusia).
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